
1 
 

 
 
 
 

SURAT GEMBALA UNTUK PEMILIHAN UMUM 
TANGGAL 17 APRIL 2019 

MAJELIS SINODE  
GEREJA PROTESTAN di INDONESIA bagian BARAT  

( GPIB ) 
 

Di hari – hari peringatan sengsara menjelang Jumat Agung dan Paskah ajaib Yesus Kristus 
yang menjadi dasar iman kita selaku Kristiani, Majelis Sinode GPIB yang oleh kehendak Allah 
melalui jemaat – jemaat  menjadi bagian dari penatalayan  Yesus Kristus menjumpai saudara 
saudara warga GPIB untuk menyampaikan surat gembala sebagai penuntun dalam 
memasuki Pemilihan Umum Presiden, wakil Presiden dan anggota legislatif.  
 
Untuk itu patut kita bersyukur kepada Allah yang telah mengaryakan keselamatan itu bagi 
dunia ini di dalam Yesus Kristus kepala gereja yang dalam tuntunan Roh – Nya yang Kudus 
telah membimbing kita menjalani hidup dan pelayanan kita baik selaku pribadi maupun 
dalam persekutuan GPIB sehingga kita boleh mengakhiri kerja layan kita di tahun pelayanan 
2018 – 2019 tepat pada tanggal 31 Maret 2019. 
 
Dalam periode pelayanan 2019 – 2020, selaku warga negara, kita bersama warga 
masyarakat yang lain akan memasuki suatu masa yang sangat penting karena pada masa itu 
akan terjadi proses suksesi kepemimpinan di negeri kita yaitu Pemilihan Presiden dan wakil 
Presiden, dan juga anggota Legislatif pada berbagai tingkatan yaitu DPR - RI, DPRD Provinsi, 
DPRD Kabupaten/Kota, DPD. 
 
Sebagai warga negara, kita memaklumi bahwa Pemilihan Umum yang akan dilakukan secara 
serentak, baru untuk pertama kali dilaksanakan di negara kita yaitu Pemilihan secara 
langsung Presiden dan wakil Presiden serta anggota legislatif dalam waktu yang bersamaan. 
Memang suksesi dan sirkulasi kepemimpinan secara periode (5 tahunan) merupakan hal 
yang biasa, dan sudah untuk kesekian kalinya kita selaku warga negara telah bersama-sama 
melakukannya.  Tetapi proses menuju pemilihan Umum yang sering disebut “pesta 
demokrasi”pada tanggal 17 April 2019 ini telah menyajikan suasana yang mendisrupsi sendi 
– sendi kesatuan bangsa.  Padahal  “pesta” selalu menghadirkan syukur dan sukacita, tetapi 
menjelang Pemilihan Umum pada tanggal 17 April 2019 , situasi perpolitikan saat ini dapat 
menyirnakan suasana kegembiraan berdemokrasi di Indonesia.  
 
Saat ini kita mengalami betapa dampak politik identitas itu begitu kuat disuarakan sehingga 
hal itu mengganggu kohesifitas masyarakat luas..  Mungkin di dalam jemaat, relasi antar 
teman merenggang, mungkin juga relasi di dalam keluarga menegang, dan juga relasi di 
dalam masyarakat rentan perpecahan. Muncul pengelompokan yang saling mencurigai. 
Suasana ini pasti akan mengorbankan persatuan dan kesatuan bangsa yang terbingkai rapi 
oleh “Bhineka Tunggal Ika” dan diletakkan di atas dasar yang kokoh yaitu  Pancasila. 
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Suatu kenyataan yang tak terhindarkan ialah bahwa kita selaku warga gereja di Indonesia 
terus menerus akan hidup dengan Pancasila yang telah terbukti menjadi perekat negara 
bangsa Indonesia. Pancasila yang selama ini terbukti merekatkan kepelbagaian manusia 
Indonesia ini harus kita pertahankan terhadap usaha – usaha yang disengaja untuk 
menggantikannya dengan dasar yang lain. Situasi menjelang Pemilihan Umum ini 
menegaskan kepada kita dan mengingatkan kita selaku warga negara sekaligus sebagai 
warga gereja bahwa ada pihak – pihak yang sengaja menghembuskan angin politik identitas 
sehingga terasa masif karena didorong oleh menguatnya konservatisme dan 
fundamentalisme beragama yang anti keberagaman dan itu berarti anti Pancasila.  Firman 
Tuhan memang mengajarkan kita agar jangan kuatir, tetapi Firman Tuhan menasihatkan kita 
agar kita tetap waspada ( I Petrus  5 : 7 - 8 ) 
 
Selaku warga negara, anggota masyarakat, pendukung – pendukung “ideologi” tertentu kita 
memiliki afiliasi politik yang berbeda. Hal ini tercermin pada pilihan masing – masing atas 
partai mana kita berada. Warna dominan dari partai yang ada di Indonesia adalah partai 
yang nasionalis dan partai yang agamais.  Persoalan kita selaku warga negara yang memiliki 
hak penuh secara individu untuk menentukan pilihan sendiri adalah bukan soal nasionalis 
atau agamais, tetapi masalahnya adalah “siapakah” yang dengan penuh kesadaran 
menjalankan roda pemerintahan negara ini atas dasar Pancasila yang kita yakini merupakan 
rahmat Allah yang Mahakuasa yang dianugerahkan kepada bangsa Indonesia yang dihiasi 
dengan keragaman ini.  Sampai saat ini kita yakin bahwa tidak ada dasar lain yang dapat 
mempersatukan bangsa kita kecuali Pancasila.   
 
Kita sadar bahwa pada dasarnya setiap orang, termasuk gereja dipanggil Tuhan dan 
ditetapkan untuk berada di dalam suatu bangsa, mendiami suatu wilayah dan diperintah 
oleh suatu pemerintahan (Roma 13 : 1 – 7 ). Maka selaku warga negara kita harus menyatu 
dengan pergumulan bangsa kita yang sementara  dan terus mengalami perubahan. 
Pembangunan yang sedang digalakkan oleh pemerintahan saat ini memang merupakan 
tanda-tanda yang memberi optimisme,  tetapi sepanjang hal itu adalah upaya dan ciptaan 
manusia yang hanya memikirkan kepentingan sendiri dan golongannya, apa lagi disertai 
perilaku koruptif, maka dosa serta segala akibat-akibatnya juga selalu hadir di sana. 
 
Karena itu anjuran Tema Alkitab dari Yeremia 29 : 7  ditahun pelayanan 2019 – 2020  kita 
mendoakan pemerintah baik pemerintah yang sekarang ini maupun pemerintah yang akan 
datang agar terjadi kontinuitas pembangunan untuk meningkatkan taraf hidup manusia, 
jasmani maupun rohani. 
Untuk itu Majelis Sinode GPIB menghimbau seluruh warga GPIB untuk memperhatikan 
beberapa hal sebagai berikut. 

1. Berdoa agar proses Pemilihan Umum ini berlangsung dengan aman, tertib, jujur dan 
adil. 

2. Terus membangun relasi yang baik, bersikap inklusif dan terbuka di tengah 
masyarakat. 

3. Bersikap positif dalam menanggapi isu negatif, peka terhadap politik uang dalam 
segala bentuknya. 

4. Terus menebarkan damai, berkata benar, penuh kasih, hindari dan cegahlah hoax 
5. Memohon agar Roh Kudus menuntun saudara supaya berhikmat dalam menentukan 

pilihan politik, 
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Dalam memenuhi tanggung jawab selaku warga negara untuk menggunakan hak pilihnya,  
warga GPIB perlu memperhatikan beberapa hal di bawah ini sebagai panduan menentukan 
pilihan. 
1. Pertimbangkanlah calon Presiden dan wakil Presiden  serta calon legislator yang 

mengedepankan persatuan dan kesatuan bangsa. 
2. Pancasila telah terbukti merekatkan warga bangsa ini dari Sabang sampai ke Merauke, 

maka pertimbangkanlah calon Presiden dan wakil Presiden serta calon legislator yang 
benar – benar dapat mempertahankannya dari berbagai rong-rongan. 

3. Perhatikan dan hindari  calon Presiden dan wakil Presiden serta calon legislator yang 
dalam pesan-pesannya  berisi ujaran kebencian dan juga pidato-pidatonya yang 
menggunakan isu SARA serta  politik identitas untuk mendulang suara. 

4. Perhatikan rekam jejak dari para kontestan ( calon Presiden dan wakil Presiden serta 
calon anggota legislatif ) yaitu jujur, tidak korupsi, tidak mempraktikkan politik uang, 
adil, dan memikirkan serta mengupayakan kesejahteraan bagi rakyat Indonesia. 

5. Sebagai warga negara yang baik dan bertanggungjawab, hindarilah sikap golput, karena 
ikut serta dalam pergumulan bangsa merupakan pernyataan iman.  Jadi sebaiknya 
gunakan hak pilih saudara. 

6. Majelis Sinode GPIB mengapresiasi warga GPIB yang maju sebagai kontestan (calon 
Legislator). Untuk itu kami mau mengingatkan bahwa jika saudara terpilih  tujuannya 
adalah untuk melayani dan bukan untuk dilayani. Bagi saudara yang belum terpilih 
teruslah berkarya untuk kemajuan bangsa dan negara agar Tuhan dipermuliakan. 

7. Marilah kita mengambil bagian dalam pesta demokrasi dengan ikut memilih sesuai hati 
nurani demi keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 
Demikian surat gembala ini disampaikan kepada seluruh warga GPIB. Kiranya Tuhan 
menolong kita semua. 

 
 

Majelis Sinode GPIB 
 
 

Pendeta P.K. Rumambi   Pendeta J. Marlene Joseph 
Pendeta Marthen Leiwakabesy  Pendeta Elly D. Pitoy – de Bell 
Pendeta Melkisedek Puimera   Penatua Sheila A. Salomo 
Pendeta Maureen S. Rumeser-Thomas Penatua Ronny Wayong 
Penatua Adrie P.H. Nelwan   Penatua Eddy Soei Ndoen 
Penatua Mangara Pangaribuan  

 
 


